Volume 9, Nomor 4, November 2024
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Implementasi Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta

Didik Kelas X SMAN 1 Suela Lombok Timur Pada Konsep Replikasi Virus

Yasina Balgis! & Ahmad Raksun'*
'Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mataram, Indonesia
*Corresponding Author: ahmadraksun@unram.ac.id

Avrticle History

Received : September 061, 2024
Revised : Oktober 17t, 2024
Accepted : Oktober 251, 2024

Abstract: Konsep replikasi virus dalam pembelajaran biologi merupakan
salah satu konsep yang cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik kelas X SMAN 1 Suela pada konsep replikasi virus melalui
implementasi media video animasi. Materi replikasi virus menguraikan
tentang proses bagaimana virus bereplikasi yang membutuhkan berbagai
tahapan sehingga dirasa sulit dipahami oleh peserta didik terutama jika
disampaikan dalam bentuk penjelasan teks saja. Hasil belajar siswa SMAN
1 Suela menunjukkan pemahaman yang rendah pada materi tersebut.
Dalam upaya memecahkan masalah tersebut maka dilakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan 36 orang peserta didik kelas
XA. Dalam penelitian ini digunakan juga LKPD dan metode diskusi untuk
meningkatkan aktifitas dan pemahaman peserta terhadap materi ajar. Pada
pelaksanaan pretest diperoleh rata-rata nilai peserta didik yakni = 85,
kemudian setelah dilakukan tidakan, nilai rata-rata peserta didik = 95.
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi dan
aktivitas belajar yang tinggi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa implementasi media video animasi mampu
meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta didik kelas X SMAN 1
Suela Kabupaten Lombok Timur.pada konsep replikasi virus.

Keywords: Media video animasi, pemahaman peserta didik, konsep
replikasi Virus

PENDAHULUAN

Penguasaan konsep biologi, khususnya
yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yang kompleks seperti replikasi virus, sering
kali menimbulkan tantangan tersendiri bagi
peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran
yang sesuai dengan Karakteristik materi
pembelajaran, sangat penting untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami
konsep. Menurut Octaviani et al. (2024), media
membelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam penyampaian materi pendidikan kepada
peserta didik agar materi dapat dipahami dengan
lebih baik. Salah satu media yang efektif untuk
dimanfaatkan adalah video animasi, yang
mampu menyajikan proses biologis secara
dinamis dan visual, sehingga mempermudah
peserta didik dalam memahami konsep yang
kompleks. Pemanfaatan media pembelajaran
seperti video animasi diketahui lebih menarik
dan praktis sehingga peserta didik labih antusias
dalam mempelajari materi ajar dan membantu
peserta didik agar lebih mudah memahami
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materi biologi yang berbasis proses (Lukman et
al., 2019). Artikel ini membahas implementasi
media video animasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep replikasi virus pada siswa
kelas X SMAN 1 Suela, dengan menggunakan
tes uraian sebagai instrumen evaluasi.
Pembelajaran  biologi pada sekolah
menengah atas sering kali dihadapkan pada
tantangan dalam menyampaikan materi yang
bersifat abstrak dan kompleks. Salah satu materi
yang sering dirasakan sulit untuk dipahami oleh
peserta didik adalah konsep replikasi virus. Hal
ini juga diuraikan  dalam  penelitian
Setyaningrum et al. (2019) peserta didik
menganggap bahwa subbab tentang ciri-ciri
virus dan replikasi virus sulit untuk dipahami.
Sejumlah pendidik juga menjelaskan bahwa
bagian yang sulit dipahami peserta didik adalah
materi  replikasi  virus.  Replikasi  virus
melibatkan proses molekuler yang rumit, seperti
interaksi virus dengan sel inang, injeksi materi
genetik, sintesis protein virus, sampai pada
perakitan partikel virus baru. Semua proses ini
terjadi pada tingkat mikroskopis yang sulit
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dipahami peserta didik jika hanya disajikan
dalam bentuk teks atau gambar tak bergerak.
Hal ini mengakibatkan pemahaman peserta didik

terhadap konsep virus sering kali kurang
mendalam dan cenderung sulit diingat.

Salah satu seterategi yang dapat
diaplikasikan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang lebih interaktif yang

beraudio dan tervisualisasikan, seperti video
animasi. Annisa et al. (2023) menjelaskan
bahwa pengembangan media pembelajaran
berbasis animasi dapat mempermudah peserta
didik dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi
dalam memahami konsep biologi. Video
animasi memiliki kemampuan untuk
menyederhanakan informasi yang kompleks dan
menyajikannya secara dinamis sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Video animasi juga
mampu mempertinggi ketertarikan dan perhatian
peserta didik pada materi pembelajaran yang
diajarkan sehingga mempermudah peserta didik
memamahami konsep dalam pembelajaran
(Achmad et al., 2021). Melalui animasi, proses
replikasi virus dapat disajikan secara sistematis
dan realistis, memungkinkan peserta didik untuk
melihat secara langsung bagaimana virus
mengalami replikasi di dalam sel inang. Hal ini
sesuai dengan teori belajar multimedia yang
menjelaskan bahwa pemanfaatan elemen visual
dan audio secara bersamaan dapat meningkatkan
pemahaman konsep karena melibatkan lebih
banyak indera dalam proses belajar.

Dalam kegiantan pembelajaran,
pemanfaatan media video saja tidak cukup untuk
memastikan bahwa siswa sudah memahami
konsep dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) diperlukan untuk mengukur seberapa
baik pemahaman siswa terhadap konsep
pembelajaran setelah mengamati video animasi.
LKPD  merupakan media yang  dpat
dimanfaatkan dalam pembelajaran di kelas.
Keunggulan LPKD mampu mempermudah
pelaksanaan pembelajaran, baik pada saat
peserta  didik belajar mandiri  maupun
berkelompok (Selmin et al., 2022). LKPD tidak
hanya mengarahkan peserta didik untuk
memahami konsep secara lebih mendalam,
tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka
untuk merefleksikan dan mengaplikasikan
pengetahuan yang baru diperoleh. LKPD
berfungsi sebagai media untuk merangsang
peserta didik berpikir kritis melalui pemecahan
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masalah-masalah yang berfokus pada konsep-
konsep yang dibahas dalam  kegiatan
pembelajaran

Pada kegiatan penelitian ini, peserta didik
kelas X di SMAN 1 Suela menjadi subjek
penelitian. Kelas yang terdiri dari 36 peserta
didik ini dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk mempermudah proses diskusi dan kerja
kelompok dalam menyelesaikan masalah-
masalah dalam LKPD. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana penggunaan
media video animasi dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep replikasi virus serta bagaimana diskusi
kelompok dan presentasi dapat mendukung
proses dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
dilaksanakan untuk menyelesaikan
permasalahan: Apakah implementasi media

video animasi dalam pembelajaran biologi dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep replikasi  virus?. Hasil kegiatan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan
media video animasi pada konsep-konsep
biologi lainnya yang membutuhkan visualisasi
dinamis agar lebih mudah dipahami oleh peserta
didik.

METODE

Penilitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang ditujukan untuk memperbaiki
sekaligus meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik di kelas. Dalam penelitian
tindakan kelas guru menyusun rancangan,
melaksanakan, dan merefleksi tindakan yang
mampu menunjang kualitas proses dan hasil
pembelajaran (Komang et al., 2024). Penelitian
tindakan kelas juga diketahui  mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa (Rasya et
al., 2024). Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X SMAN 1 Suela, yang terdiri dari 36
orang peserta didik. Peserta didik di dalam kelas
dibagi menjadi 4 kelompok, dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 9 orang
peserta didik. Pembagian kelompok ini
bertujuan agar diskusi lebih efektif dan setiap
peserta didik dapat berkontribusi aktif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Tahapan
Pelaksanaan dalam penelitian ini, dijabarkan
secara rinci sebagai berikut:
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Penjelasan Materi Pembelajarani

Pada tahap awal kegiatan pembelajaran,
peserta didik diberikan pengantar singkat
mengenai konsep replikasi virus. Selanjutnya
guru menyajikan media video animasi tentang
replikasi virus yang harus diamati oleh semua
peserta didik di dalam kelas. Video ini berisi
penjelasan  visual tentang tahapan-tahapan
replikasi virus, mulai dari perlekatan virus pada
sel inang, injeksi materi genetik, replikasi asam
nukleat, sintesis protein virus, perakitan partikel
virus, sampai terjadinya lisis sel inang.

Penyusunan LKPD

Setelah peserta didik selesai mengamati
video, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok.
Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang berisi tiga soal
uraian yang berhubungan dengan materi yang
disampaikan melalui video animasi. Soal-soal
dalam LKPD ini dirancang untuk mengukur
pemahaman peserta didik terkait tahapan
replikasi virus serta penerapan konsep tersebut
dalam situasi nyata. Ketiga soal tersebut adalah
sebagai berikut:
Soal 1: Jelaskan secara rinci proses replikasi
virus setelah virus menempel pada sel inang!
Soal 2: Sebutkan peran masing-masing
komponen virus dalam proses replikasi!
Soal 3: Berdasarkan video vyang telah
disaksikan, bagaimana tahapan akhir dari
replikasi virus, dan apa akibatnya bagi sel
inang?

Diskusi Kelompok

Setiap kelompok diberi waktu untuk
mendiskusikan jawaban dari ketiga soal dalam
LKPD. Diskusi dilakukan secara kolaboratif, di
mana setiap anggota kelompok berkontribusi
dalam mencari jawaban dan saling berbagi
pemahaman. Pembelajaran berbasis kelompok
ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi peserta didik, selain
kemampuan peserta didik memahami materi
pembelajaran.

Presentasi Hasil Diskusi

Setelah diskusi selesai, masing-masing
kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil kerja mereka di depan kelas. Dalam
presentasi ini, setiap kelompok menyajikan hasil
diskusi mereka secara bergiliran, dengan diikuti
sesi tanya jawab antara kelompok yang
presentasi dengan kelompok lainnya. Guru
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berperan  sebagai fasilitator, memberikan
klarifikasi jika terdapat kesalahan konsep pada
saat peserta didik berdiskusi dan presentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah dilakukan implementasi video
animasi dan penyelesaian LKPD, hasil
presentasi menunjukkan bahwa mayoritas

peserta didik telah memahami dengan baik
konsep replikasi virus. Berdasarkan evaluasi
dari jawaban peserta didik pada LKPD, seluruh
kelompok mampu menjelaskan tahapan replikasi
virus dengan sistematis dan tepat. Mereka juga
dapat menjelaskan peran  masing-masing
komponen virus dalam proses replikasi, serta
memahami dampak dari replikasi virus terhadap
sel inang.

Penggunaan video animasi terbukti sangat
membantu dalam memperjelas konsep yang
sebelumnya dianggap sulit oleh peserta didik.
Visualisasi proses biologis yang kompleks
melalui animasi membuat siswa lebih mudah
memahami urutan dan mekanisme replikasi
virus, yang mungkin sulit dipahami hanya
melalui teks atau gambar tak bergerak. Selain
itu, diskusi kelompok dan presentasi juga
meningkatkan aktivitas dan partisipasi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
bermakna. Hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran yang dilakukan, siswa lebih
aktif dan tertarik untuk mempelajari materi
replikasi virus.

Hasil dari implementasi media video
animasi dalam pembelajaran konsep replikasi
virus menunjukkan bahwa siswa di kelas X
SMAN 1 Suela mampu memahami materi
dengan baik. Proses belajar dengan penerapan
video animasi, diskusi kelompok, dan presentasi
memberikan dampak positif  terhadap
pemahaman peserta didik. Adanya peningkatan
pemahaman peserta didik secara signifikan
ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest yang pada
kondisi awal vyaitu 85, kemudian setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan
mengimplementasikan  video animasi dan
diskusi nilai rata-rata postest menjadi 95.
Adapun data hasil belajar peserta didik pada
materi replikasi virus, ditunjukkan pada Tabel
berikut.
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Table 1. Hasil Belajar Siswa pada Materi Replikasi Virus setelah Implementasi Video Animasi

No Nilai Pretest Nilai Postest Keterangan
' Rata-Rata Rata-Rata
Terjadi peningkatan tingkat pemahaman siswa setelah
1 85 95 penggunaan media animasi pada materi Replikasi
' Virus yang ditunjukkan melalui meningkatnya hasil
belajar siswa.
Hasil Implementasi Media Pembelajaran
Berbasis Video Animasi
95
90
90
85
80
Tingkat Pemahaman Siswa
M Pretest M Postest
Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik
Pembahasan yang awalnya 85 menjadi nilai rata-rata postest

Efektivitas Media Video Animasi

Media video animasi mampu menarik
perhatian peserta didik dan menjadikan mereka
lebih tertarik dan aktif dalam pembahasan
konsep biologi tentang virus. Dengan visualisasi
yang jelas dan dinamis, peserta didik dapat
mengamati tahapan-tahapan replikasi virus
secara lebih nyata. Contohnya, animasi yang
menunjukkan bagaimana virus menempel pada
sel inang, kemudian menginjeksi materi
genetiknya memberikan gambaran konkret yang
sulit untuk dipahami jika peserta didik hanya
membaca teks. Video yang disajikan dalam
bentuk visual mempermudah siswa untuk
mengingat proses tersebut, yang dibuktikan
dengan makin aktifnya peserta didik pada saat
diskusi kelompok dan presentasi.

Hasil observasi menunjukkan ketertarikan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Adanya Kketertarikan ini dapat mengarahkan
siswa untuk lebih fokus memperhatikan materi
sehingga meningkatkan pemahaman mereka.
Dalam penelitian Lukman et al. (2019) juga
disimpulkan bahwa penggunakan video animasi
dalam pembelajaran IPA terutama biologi
memiliki tingkat kemenarikan dan kepraktisan
yang tinggi. Hal ini menjadikan peserta didik
lebih tertarik dan dapat memahami konsep
dengan baik. Berdasarkan grafik yang disajikan
diketahui bahwa terjadi peningkatan
pemahaman siswa dari rata-rata nilai pretest
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95, sehingga terbukti bahwa implementasi
media video animasi dalam memahami konsep
biologi mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik SMAN 1 Suela. Hasil ini didukung
oleh hasil penelitian Komang et al. (2024)
bahwa implementasi media interaktif dalam
proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Media video interaktif
dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik
yang membuat peserta didik lebih mudah
memahami konsep yang sulit sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui
Diskusi

Diskusi kelompok menjadi salah satu
kunci  keberhasilan  dalam  meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Melalui kerja sama dalam
kelompok, peserta didik dapat saling bertukar
ide dan memperdalam pemahaman mereka.
Dalam Rahmadani et al. (2023) dijelaskan
bahwa kegiatan diskusi mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep yang
dibahas di kelas. Pembelajaran materi replikasi
virus memang sulit dipahami oleh peserta didik
sehingga adanya diskusi dapat membuat peserta
didik menjadi lebih aktif sehingga dapat
memahami konsep dalam pembelajaran. Hal ini
juga dijelaskan oleh Setyaningrum et al. (2019)
bahwa metode diskusi informasi menjadi
metode yang cocok dan sesuai dalam
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mengajarkan materi mengenai virus. Diskusi ini
juga mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan, baik tentang isi video maupun
masalah dalam LKPD. Diskusi memang menjadi
metode pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik. Dalam
diskusi, peserta didik dapat saling bertukar
pendapat tetang konsep dalam pembelajaran
(Hamidah, 2023). Ketika kelompok-kelompok
tersebut menyajikan hasil diskusi, interaksi antar
kelompok memperkuat pemahaman mereka,
karena peserta didik dapat mendengar berbagai
pendapat yang variatif sehingga memperkaya
pemahaman peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa kolaborasi dalam belajar  dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Hasil Presentasi yang Memuaskan

Presentasi hasil diskusi menunjukkan
bahwa semua kelompok mampu menjelaskan
dengan baik mengenai tahapan replikasi virus.
Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan dari
LKPD, tetapi juga menunjukkan kemampuan
untuk menjelaskan dengan menggunakan istilah-
istilah biologi yang tepat. Sebagai contoh,
peserta didik mampu menjelaskan fungsi dari
setiap komponen virus, seperti kapsid dan materi
genetik, dalam proses replikasi. Kemampuan ini
mencerminkan bahwa mereka telah
menginternalisasi informasi yang diberikan dan
mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan
konsep yang telah ada  sebelumnya.
Keberhasilan siswa dalam presentasi
menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki
pemahaman mengenai konsep replikasi virus
dalam pembelajaran biologi. Menurut Duffin
dan Simpson, pemahaman konsep berarti bahwa
(1) peserta didik mampu menyampaikan
kembali informasi yang sudah didapatkan, (2)
mengimplementasikan konsep pada situasi yang

beragam, (3) mengembangkan sejumlah
konsekuensi atas konsep yang dipahami.
Kemampuan  memahami konsep  pada

pembelajaran menjadi keterampilan dasar yang
wajib dikuasai peserta didik (Sopandi et al.,
2024).

Penerapan Teori Belajar Multimedia

Hasil temuan dalam penelitian ini juga
mendukung teori belajar multimedia yang
menyatakan bahwa penggunaan berbagai
modalitas  (visual ~dan  audio)  dapat
meningkatkan retensi informasi. Dalam Juhriah
et al. (2024) dijelaskan bahwa teori
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pembelajaran kognitif multimedia berarti bahwa
manusia bisa belajar menggunakan multimedia.
Teori ini menekankan pentingnya representasi
informasi secara multimodal yakni visual, audio
dan teks, serta peran aktif siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam penelitian yang
dilakukan, diketahui peserta didik terlibat aktif
dan menyimak penyampaian materi melalui
media pembelajaran berbasis video animasi. Hal
ini menandakan bahwa implementasi video
animasi sebagai media pembelajaran sejalan
dengan teori belajar multimedia.

Siswa SMAN 1 Suela yang terlibat dalam
pembelajaran yang memanfaatkan multimedia
yaitu video animasi dan diskusi cenderung
memiliki  pemahaman yang lebih  baik
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang hanya mengandalkan teks
dan metode ceramah. Siswa jauh lebih mudah
menghapal dan memahami proses virus
bereplikasi  dibandingkan hanya membaca
materi yang disajikan dalam bentuk teks. Hal ini
juga didukung oleh temuan Pratama et al. (2022)
bahwa penggunaan media visual yang
diterapkan di sekolah menengah atas mampu
menjadikan  peserta didik lebih  mudah
memahami konsep dan mudah menyerap
informasi dibanding media teks. Dalam konteks
ini, kombinasi video animasi dan diskusi
kelompok memberikan pengalaman belajar yang
lebih holistik, memungkinkan siswa untuk
memproses informasi dengan lebih baik.

Refleksi terhadap Metode Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran yang dilakukan, peserta
didik lebih aktif dan tertarik untuk mempelajari
materi replikasi virus. Pengukuran hasil belajar
juga menunjukkan peningkatan signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik setelah
dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan implementasi media video animasi
dengan instrumen LKPD dan metode diskusi.
Meskipun hasil yang dicapai cukup memuaskan,
ada  beberapa  refleksi  penting  untuk
dipertimbangkan. Beberapa peserta didik
mungkin masih mengalami kesulitan dalam
mengaitkan proses replikasi virus dengan
kondisi nyata, seperti dampaknya terhadap
kesehatan manusia. Materi virus memang
menjadi materi yang sulit dipahami oleh siswa,
terutama pada ciri-ciri dan replikasi virus
(Setyaningrum et al., 2019). Oleh karena itu, ke
depan, disarankan untuk menyertakan studi
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kasus atau contoh nyata yang berkaitan dengan
virus yang sedang beredar, sehingga siswa dapat
lebih  memahami relevansi materi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan
teknologi lain seperti simulasi interaktif dapat
menjadi alternatif yang menarik untuk lebih
memperdalam pemahaman peserta didik.

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan
media dalam pembelajaran biologi.
Rekomendasi untuk penelitian  selanjutnya
mencakup eksplorasi penggunaan video animasi
pada topik-topik biologi lainnya, seperti proses
fotosintesis, sistem imun, atau ekosistem. Selain
itu, penelitian lanjutan  juga  dapat
mengeksplorasi pengaruh variasi durasi video,
kompleksitas animasi, serta penggunaan alat
bantu visual lainnya terhadap hasil belajar
peserta didik. Secara keseluruhan, implementasi
media video animasi dalam pembelajaran
konsep replikasi virus di kelas X SMAN 1 Suela
telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa.
Inovasi dalam metode pembelajaran, seperti
penggunaan video animasi dan  diskusi
kelompok, dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan
bagi peserta didik. Temuan ini menegaskan jika
inovasi dalam penggunaan media pembelajaran
yang menarik misalnya video animasi mampu
berdampak positif yang signifikan bagi peserta
didik terutama konsep biologi berupa replikasi
virus  yang  membutuhkan  pemahaman
mendalam.

KESIMPULAN

Implementasi media video animasi dalam
pembelajaran biologi, khususnya pada konsep
replikasi virus, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas X
SMAN 1 Suela. Dengan menggunakan LKPD
dalam pembelajaran dan diskusi kelompok yang
interaktif, peserta didik dapat mempelajari
materi dengan lebih baik dan mendalam.
Presentasi hasil diskusi juga berperan penting
dalam memperkuat pemahaman mereka melalui
saling tukar informasi antar kelompok.
Penggunaan media pembelajaran seperti video
animasi perlu terus dikembangkan dalam mata
pelajaran biologi, terutama pada konsep-konsep
yang memerlukan penjelasan visual. Selain
meningkatkan pemahaman, metode diskusi juga
mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran dan meningkatkan kolaborasi
antar peserta didik.
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SMAN 1 Suela, juga pihak lain yang tidak dapat
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